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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang belajar. Ini adalahupskan salah satu
perbedaan yang mencolok antara manusia dan hewlanpétbedaan yang mencolok
lainnya diantaranya : Manusia adaldfomofaber” (makhluk yang menggunakan
alat), “animal rationale” (binatang yang berakafanimal educabile” (hewan yang
dapat dididik) dan sebagainya.

Berbeda dengan binatang yang seluruh tingkah lakwhiendalikan oleh
insting (naluri) dan kehidupan biologis, maka tidd&mikian dengan kehidupan
manusia. Manusia memang mempunyai insting dan kbbat biologis, namun
tingkah laku manusia tidak dikendalikan oleh ingttan kebutuhan biologis tersebut.
Hampir seluruh tingkah laku manusia adalah merupalesil proses belajar. Tingkah
laku yang merupakan hasil dari proses belajar betsmisalnya dimulai dari tingkah
laku yang amat sederhana seperti misalnya ; mekgenaaju, cara makan, gosok
gigi, memakai sepatu dan sebagainya.

Boleh dikatakan bahwa hampir seluruh tingkah lakanusia itu dipelajari
atau diperoleh dari proses belajar. Proses betigpat terjadi melalui pembiasaan
(conditioning, atau melalui mencoba-coba saja dan membuat atesal{rial and
error) atau ada yang melalui prosasight (berfikir dan analisis)

Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbuf@mnibahan yang relatif
permanen sebagai akibat dari upaya yang dilakulkanfgrdapat tiga unsur pokok

dalam belajar, yaitu belajar itu membawa perubapenjbahan itu pada pokoknya



adalah didapatkannya kecakapan baru dan perubdbaterjadi karena usaha.
Seseorang dikatakan berhasil atau berprestasi ddlelajar apabila usahanya
mendekati apa yang diharapkan. Prestasi belajdatadaiatu penilaian di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai helsijab yang dinyatakan dalam
bentuk nilai.

Belakangan ini sering kali orang membincangkan raepag merosotnya
mutu pendidikan yang berkaitan dengan kegiatanjarelamik formal maupun non
formal, dilain pihak banyak pula orang yang menkgasperlunya pembaharuan
pendidikan dan pengajaran, tetapi sedikit sekangrberbicara tentang pemecahan
masalah berkaitan dengan perbaikan pendidikan elagaparan.

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meanithgk kualitas
pendidikan, dari mulai upaya peningkatan kualigsga pengajar dengan melakukan
serangkaian pendidikan dan pelatihan yang ditujukentuk tenaga pengajar,
peningkatan kualitas siswa dengan memperketatsglekerimaan siswa di sekolah,
peningkatan kulitas proses pembelajaran dengaragkannya berbagai pendekatan
dan metode mengajar yang dianggap sudah teruji, ug@ya-upaya peningkatan
dalam hal lainnya.

Pendidikan seharusnya dapat mengembangkan kemardaogotensi yang
telah ada, hal ini sesuai dengan Undang-undangnsiBtendidikan Nasional No.20
tahun 2003, pasal 3 yang menjelaskan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangngmggbeserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak mulia,



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadrga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Hakikat dari tujuan pembelajaran adalah untuk meurkan semangat
belajar anak didik agar berkembang potensinya aegtuh. Perkembangan potensi
sangat bergantung kepada pendekatan pembelajarag diderapkan. Terdapat
banyak pendekatan pembelajaran yang dapat diteragkéam kegiatan belajar
mengajar, tapi hanya beberapa pendekatan sajangangperhatikan perkembangan
potensi peserta didik sesuai dengan minat dan togkat

Pendekatan pembelajaradapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yangjukgpada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih samgaim, di dalamnya mewadabhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari strategi mdatode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu.

Salah satu dari beberapa pendekatan pembelajaramy ydapat
mengembangkan potensi siswa dan dapat menumbulé@ngat siswa adalah
pendekatan pembelajaran berbadfsiltiple Intelegences. Multiple Intelligences
adalah sebuah teori kecerdasan yang memandang Is#tiap manusia memiliki
berbagai jenis kecerdasan, dan setiap orang dinmiagk memiliki lebih dari satu
kecerdasan.

Pembelajaran berbasMultiple Intelligencesecara umum dapat diartikan
sebagai proses pembelajaran yang memberi “ruarak’geagi setiap individu siswa
untuk mengembangkan potensi kecerdasannya. Sistwatudi agar dapat belajar
secara enjoy, tidak merasa terpaksa, dan memibkivasi yang tinggi.

Pada hakikatnya, pembelajaran berbadigtiple Intelligencedapat juga

dimaknai sebagai pembelajaran yang membiarkan dithk untuk selalu kreatif.



Tentunya, kreativitas yang dibangun adalah bentekkrkatif-an yang dapat
mendukung terhadap keberlangsungan proses pemhbalajgngan menghasilkan
target prestasi akademik yang membanggakan.

Anak-anak dapat memperlihatkan kecerdasannya leavgtak cara. Cara itu
misalnya melalui kata-kata, angka, musik, gambagidtan fisk (kemampuan
motorik) atau lewat cara sosial-emosional. Menbelierapa peneliti yang melakukan
riset terhadap kecerdasan anak berkesimpulan baewaa anak terlahir cerdas dan
berbakat. Kalaupun iada yang tampak tak menonjal, kdrena beberapa anak
menunjukkan bakatnya lebih lambat dibanding anik la

Terdapat beberapa strategi dalam mengembangkamspaden prestasi
belajar seseorang. Salah satu Faktor yang mempgmgarestasi belajar seseorang
diantaranya adalah motivasi belajar. Motivasi makam satu penggerak dari dalam
hati seseorang untuk melakukan atau mencapai sefwyaan. Motivasi juga bisa
dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk jinéesuksesan dan menghindari
kegagalan hidup. Dengan kata lain dalam kegiatanbp&jaran motivasi belajar
adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu toglajar.

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akbanyak menentukan
terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannyak lelam konteks belajar, bekerja
maupun dalam kehidupan lainnya Seseorang yang nme/aponotivasi belajar tinggi
maka akan memiliki kekuatan yang lebih untuk mepgg kesuksesan dalam
kegiatan belajarnya.

Motivasi belajar dapat menjadi sebab suatu kegiatan daya pendorong
untuk siswa mengikuti kegiatan belajar mengajadaki adanya motivasi dapat

mengakibatkan siswa tidak menyukai pelajaran yaagsahingga sulit berkonsentrasi



dan sulit mengerti isi mata pelajaran tersebutaldnrnya akan memperoleh prestasi
belajar yang kurang baik.

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswaa st ini perlu adanya
inovasi dalam pemilihan pendekatan pembelajaramy ygiterapkan dalam sekolah
yang tentunya tidak membatasi potensi, minat daattsswa.

Beberapa lembaga pendidikan atau sekolah berusaftak uterus
mengembangkan dan menerapkan pendekatan-pendpkathelajaran yang inovatif
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar pesattdiknya. Pendekatan
pembelajaran yang diterapkan dalam sebuah sekatalas mempengaruhi motivasi
belajar yang tentunya akan berpengaruh terhadapagréelajar seseorang.

Pada umumnya di dalam kelas, guru kurang kreal#ndamengaplikasikan
pendekatan pembelajaran yang inovatif. Materi desikan secara verbal dan siswa
memahami dari bentuk visual baik yang digambarkéh guru maupun buku.
Kreatifitas dari seorang guru sangat dibutuhkanr ggases pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif, efisien dan tercapaujyan pembelajaran.

Salah satu sekolah yang menerapkan pendekatan lagande inovatif
adalah  SMP Pertiwi Bandung. Sekolah tersebut mebgegkan pendekatan
pembelajaran berbadidultiple Intelegences.

Berdasarkan semua pernyataan di atas, diperlukatn &ajian yang cukup
mendalam mengenai penerapan pendekatan pembelajaeabasis multiple
intelegenceslalam hubungannya dengan motivasi belajar siswegse suatu bahan
penelitian. Untuk itu penulis tertarik untuk mehaomelakukan penelitian terhadap
hal itu dengan judul “Persepsi siswa terhadap penerapan pendekatan
pembelajaran berbasismultiple intelligences dan hubungannya dengan motivasi

belajar siswa“



B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitiaradiaiah ” Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara penergpamdekatan pembelajaran
berbasis multiple intelligencesdengan motivasi belajar siswa di SMP Pertiwi

Bandung ” Secara khusus dan terperinci dalam pgemelini dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pendekatan pembelajarabasise multiple
intelligencedi SMP Pertiwi Bandung ?

2. Bagaimanakah penerapan pendekatan pembelajatzasisenultiple intelligences
di SMP Pertiwi Bandung ?

3. Bagaimanakah motivasi belajar siswa di SMP PeBiandung ?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaraena@an pendekatan
pembelajaran berbassultiple intelligenceslengan motivasi belajar siswa di SMP
Pertiwi Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini- bertujuan untuk mengetahui apakadatgat hubungan yang
signifikan antara penerapan pendekatan pembelapadrasianultiple intelligences
dengan motivasi belajar siswa di SMP Pertiwi BagdiBecara rinci tujuan penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan pendekatan pembelajaeabasis multiple
intelligencedi SMP Pertiwi Bandung.

2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajé@basis multiple

intelligencedi SMP Pertiwi Bandung.



3. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SMPiReBandung.

4. untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangfilsggn antara penerapan
pendekatan pembelajaran berbamsigltiple intelligencesiengan motivasi belajar
siswa di SMP Pertiwi Bandung.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atasatiggrcapai, penelitian ini
akan memberikan manfaat teoretis dan manfaat prakti

1. Manfaat Teoretis

Apabila dalam penelitian ini penerapan pendekatambelajaran berbasis
multiple intelligences memberi kontribusi yang cukup signifikan terhadap
motivasi belajar siswa dan kualitas pembelajaiasekiolah, maka penelitian ini
akan memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan bglejaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasiiple intelligences Hal
tersebut dapat dijadikan dasar dalam pengembangaelifan lanjutan dan
penelitian dalam bidang lainnya atau sebagai bakambangan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah lainnya.

2. Manfaat Praktis :

a. Penelitian ini-bermanfaat dalam upaya peningkatatumpembelajaran bagi
kemajuan pembelajaran di SMP Pertiwi Bandung.

b. Memberikan informasi dan masukkan bagi pihak sékat@engenai data-data
yang diperlukan dalam peningkatan motivasi belajar.

c. Bagi jurusan Kurikulum dan Teknologi, diharapkanpaia memberikan
sumbangan pikiran bagi program Teknologi Pendidikatalam

mengembangkan disiplin ilmu dan kualitas lulusannya



d. Bagi peneliti secara pribadi, Memberi gambaran ykefgh jelas mengenai
hubungan antara penerapan pendekatan pembelajadrasis multiple
intelligencesdengan motivasi belajar siswa SMP Pertiwi Bandung.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang menkan penjelasan atas
suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur (R®&nountur 2003:65). Untuk
menghindari perbedaan penafsirastilah dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan penjelasan dari istilah-istilah yangudekan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Persepsi Siswa
Persepsi adalah pemahaman individu atas objekstipeaj dan kejadian
berdasarkan pengamatan, pengalaman dan pengawasgang diperoleh melalui
interpretasi atas data indra. Indra tersebut melipenglihatan, pemahaman,
pandangan, perasaaan dan penghayatan.
2. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggeralddam dan di dalam
subyek untuk melakukan kreativitas tertentu demincapai suatu tujuan.
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adg rygendorongnya. Dalam hal
ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendmeseorang untuk belajar.
3. Penerapan pendekatan pembelajaran berbasidultiple intelligences
Multiple Intelligences adalah sebuah teori keceadagang memandang
bahwa setiap manusia memiliki berbagai jenis kexsad, dan setiap orang
dimungkinkan memiliki lebih dari satu kecerdasamrdher mengatakan bahwa

manusia lebih rumit daripada apa yang dijelaskantda 1Q atau tes sejenisnya.



Menurut Gardner, kecerdasan adalah kemampuan uméuyelesaikan masalah
atau menciptakan sesuatu yang bernilai dalam $wmtaya/masyarakat

Menurut teoriMultiple Intelligence bahwa setiap anak memiliki aneka
ragam kecerdasan yang diklasifikasikan dalam 9 rkesan, yaitu meliputi;
visual/spatial,  verbal/linguistic, mathematicaliloag, bodily/kinesthetic,
musical/rhythmic, intrapersonal, interpersonaluraltst, dan existensial.
a. Perencanaan

Penerapan pendekatan pembelajaran bertMdsltiple intelligences
pada dasarnya meliputi tiga bagian kegiatan yakneqranaan, implementasi,
dan evaluasi. Untuk dalam tahap perencanaan dinddagan melakukan
identifikasi masalah pembelajaran meliputi matgar,apenyusunan tujuan
pebelajaran dan mengidentifikasi sumber belajar.

Materi ajar yang dipilih tentu harus disesuaikamg#s kurikulum
yang berlaku serta program yang sedang berjalaakdilah. Analisis mendalam
tentang materi ajar damands onyang dipilih perlu dilakukan secara bersama-
sama untuk memperoleh alternatif terbaik yang dapatdorong proses belajar
siswa secara optimal.

Pada -tahapan analisis tersebut perlu dipertimbandiedalaman
materi yang akan disajikan ditinjau antara laini dantutan kurikulum, latar
belakang pengetahuan dan kemampuan siswa, kompetamg akan
dikembangkan, serta kemungkinan-kemungkinan resgova pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Selain aspek materi ajar, guru secara berkelompadiup
mendiskusikan tujuan pebelajaran agar sesuai derfgaapan dengan

diterapkannya pendekatan pembelajaran berbadigple intelligences.



Strategi pembelajaran yang dipilih pun harus sedeaigan konsep
pendekatan pembelajardmerbasis multiple intelligencesantara lain dapat
meliputi bagaimana melakukan pendahuluan agar sesweotivasi untuk:

1) Melakukan proses belajar secara aktif;

2) Aktivitas-aktivitas belajar bagaimana yang dihaapkdilakukan siswa
pada kegiatan inti pembelajaran;

3) Bagaimana rancangan interaksi antara siswa dengaerinajar, interaksi
antar siswa, serta interaksi antara siswa dengan gu

4) Bagaimana proses pertukaran hasil belagharing antar siswa atau antar
kelompok harus dilakukan;

5) Bagaimana strategi intervensi guru pada level keledompok, dan
individu; serta bagaimana aktivitas yang dilakukewa pada bagian akhir
pembelajaran.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara smuhaka
rangkaian aktivitas dari awal sampai akhir pemletey perlu diperhitungkan
secara cermat termasuk alokasi waktu yang tersedia.

b. Pelaksanaan / implementasi

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, perlakukdn
pertemuan singkatbfiefing) yang dipimpin oleh Kepala Sekolah. Pada
pertemuan ini, setelah Kepala Sekolah menjelaskaara umum engenai
penerapan pendekatan pembelajaran berbasgltiple intelligences
selanjutnya guru yang bertugas untuk melaksanalkanbelajaran hari itu
diberi kesempatan mengemukakan rencananya secaylasi Informasi ini
sangat penting bagi para observer terutama untukanmoang rencana

observasi yang akan dilakukan di kelas.
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Setelah guru menyampaikan penjelasan, selanjuteymli Sekolah
mengingatkan kepada para observer untuk tidak naevgm jalannya proses
pembelajaran. Observer dipersilahkan untuk mentdihpat strategis sesuai
rencana pengamatannya masing-masing.

Setelah acaréariefing singkat dilakukan, selanjutnya guru yang
bertugas sebagai pengajar melakukan proses pearaslagesuai dengan
rencana. Walaupun pada saat pembelajaran hadimlséjuobserver, guru
hendaknya dapat melaksanakan proses pembelajalamseh mungkin.

Berdasarkan pengalam#&sson studyang sudah dilakukan, proses
pembelajaran dapat berjalan secara alamiah. Hadapat terjadi karena
observer tidak melakukan intervensi apapun terhadapa. Mereka biasanya
hanya melakukan pengamatan sesuai dengan fokustiperhya masing-
masing.

Agar proses observasi dalam pembelajaran dengagueakan
pendekatan berbagutiple intelligenceslapat berjalan dengan baik, maka ada
beberapa hal yang harus dipersiapkan baik oleh goauwpun observer
sebelum proses pembelajaran dimulai. Sebelum prgsesbelajaran
berlangsung, -guru dapat memberikan gambaran saoanen apa yang akan
terjadi di kelas yakni meliputi informasi tentangncana pembelajaran,
tujuannya apa, bagaimana hubungan materi ajarthatengan mata pelajaran
secara umum, bagaimana kedudukan materi ajar dalamkulum yang
berlaku, dan kemungkinan respon siswa yang diggk&ir. Selain itu observer
juga perlu diberikan informasi tentang lembar kesjswa dan peta posisi

tempat duduk yang menggambarkan setting kelas gapumakan. Akan lebih
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baik jika peta posisi tempat duduk tersebut dil@pgjkdengan nama-nama
siswa secara lengkap.

Dengan memiliki gambaran yang lengkap tentang pkjaran yang
akan dilakukan, maka seorang observer dapat mdmaetagpa yang akan
dilakukan di kelas pada saat melakukan pengam&tragai contoh, seorang
observer dapat memfokuskan perhatiannya pada sexwentu yang penting
untuk diamati misalnya karena alasan tingkat kemempya dibandingkan
siswa lain atau ada hal khusus yang penting untukati.

Observer lain mungkin tertarik dengan cara siswants¥aksi dengan
temannya dalam kelompok, cara mengkomunikasikan bag& dalam
kelompok atau kelas, atau cara mengajukan argusieatas solusi dari
masalah yang diberikan. Ada juga observer yang kiontgrtarik dengan
respon siswa pada saat mengalami kesulitan dan erelap intervensi dari
guru.

Fokus observasi pada pelaksanaannya akan sangagaber
tergantung pada minat serta tujuannya masing-massegnakin beragam
target yang menjadi fokus observasi, maka semakagkiaplah informasi
yang dapat digali, dianalisis, dan diungkap padda ddakukan refleksi dan
evaluasi.

c. Refleksi dan evaluasi

Kegiatan refleksi harus dilakukan segera setelbdsaiepembelajaran.
Hal ini dimaksudkan agar setiap kejadian yang dtami@n dijadikan bukti
pada saat mengajukan pendapat atau saran terjagasialya karena setiap
orang dipastikan masih dapat mengingat denganrbatgkaian aktivitas yang

dilakukan di kelas.
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Saat pelaksanaan kegiatan ini paling tidak adadigag yang harus

duduk di depan yaitu Kepala Sekolah, guru yang kaéan pembelajaran, dan

tenaga ahli yang biasanya datang dari Perguruaggilibalam kegiatan ini,

Kepala Sekolah bertindak sebagai fasilitator atamgndu diskusi. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam refleksi adalah saldsay#ut:

1) Fasilitator memperkenalkan peserta refleksi yang didruangan sambil

menyebutkan msaing-masing bidang keahliannya

2) Fasilitator menyampaikan agenda kegiatan refleksigyakan dilakukan

(sekitar 2 menit)

3) Fasilitator menjelaskan aturan main tentang caralmeeikan komentar

atau mengajukan umpan balik. Aturan tersebut meliga hal berikut:

a)

b)

d)

Selama diskusi berlangsung, hanya satu orang yerigchra (tidak
ada yang berbicara secara bersamaan),

Setiap peserta diskusi memiliki kesempatan yangsartuk berbicara,
dan

Pada saat mengajukan pendapat, observer harus jolargaukti-
bukti hasil pengamatan sebagai dasar dari pendapat diajukannya
(tidak berbicara berdasarkan opini)

Guru yang melakukan pembelajaran diberi kesempattuk berbicara
paling awal, yakni mengomentari tentang proses pdajdran yang
telah dilakukannya. Pada kesempatan itu, guru ketseharus
mengemukakan apa yang telah terjadi di kelas yedjadian apa yang
sesuai harapan, kejadian apa yang tidak sesugydrgrdan apa yang

berubah dari rencana semula (15 sampai 20 menit)
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e)

f)

9)

Berikutnya perwakilan guru yang menjadi anggotakglok pada saat
pengembangan rencana pembelajaran diberi kesempatdnk
memberikan komentar tambahan

Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap o&isenntuk
mengajukan pendapatnya. Pada kesempatan ini tegrvasr memiliki
peluang yang sama untuk mengajukan pendapatnya

Setelah masukan-masukan yang dikemukakan obsenargghp
cukup, selanjutnya fasilitator mempersilahkan tenaghli untuk

merangkum atau menyimpulkan hasil diskusi yanditdlikukan
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